
V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan penulis maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh

warga negara asing dengan modus hipnotis dalam perkara Nomor 1014/Pid.B/2010/PN.TK

pada dasarnya warga negara asing tetap mempertanggungjawabkan perbuatannya berdasarkan

pedoman KUHP Indonesia yaitu pada pasal 363 ayat (1) ke 3 dan ke 4 KUHP. Dalam kasus

ini terdakwa sudah memenuhi semua unsur-unsur pertanggungjawaban pidana dan dianggap

mampu bertanggungjawab atas apa yang diperbuat. Berdasarkan Unsur-unsur

pertanggungjawaban pidana dilihat dari keadaan jiwa pelaku yang tidak terganggu jiwanya,

dan melihat dari fisik pelaku tidak cacat. Melihat kemampuan jiwa pelaku dapat menginsyafi

dan membenarkan atas perbuatannya, serta dapat menentukan kehendaknya atas tindakan

yang telah diperbuat. Melihat semuanya pelaku mempertanggungjawabkan perbuatannya

dengan melihat unsur-unsur pencurian.

2. Dasar pertimbangan hakim terhadap putusan dalam perkara Nomor 1014/Pid.B/2010/PN.TK

yang dilakukan oleh warga negara asing dengan modus hipnotis adalah hakim mengambil

suatu keputusan dengan melihat unsur-unsur dalam tindak pidananya yaitu pencurian dan

keputusan itu diambil dari hasil musyawarah hakim-hakim dalam persidangan yang telah

mepertimbangkan alat bukti, saksi dalam fakta persidangan yang akhirnya terwujud satu hasil

keputusan yang dijatuhkan kepada para terdakwa kasus tersebut. Bahwa tindak pidana

pencurian yang dilakukan oleh warga negara asing dengan modus hipnotis dalam penegakan

hukumnya hakim hanya menggunakan KUHP Indonesia sebagai pedoman untuk mengambil



suatu keputusan terhadap kasus seperti ini, karena hipnotis tidaklah diatur secara khusus

dalam KUHP dan sebagai pelakunya yakni warga negara asing hakim tetap menggunakan

KUHP Indonesia untuk memidananya.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dan mengetahui hasil penelitian maka penulis mengajukan

saran-saran sebagai berikut :

1. Saat ini telah terjadi perubahan sifat, dimana telah terjadi pergeseran jenis kejahatan yaitu dari

jenis kejahatan menggunakan keterampilan khusus dalam mencapai tujuan dalam hal ini

pencurian dengan modus-modus seperti hipnotis. Hal ini menjadi tugas berat bagi para

penegak hukum yang terkait, bahkan menjadikan itu sebagai suatu yang harus diantisipasi

dalam penegakan hukum dan dicari pemecahan masalahnya supaya tidak terjadi lagi kasus-

kasus yang seperti ini.

2. Hendaknya di dalam KUHP terdapat pasal tersendiri yang mengatur tentang kejahatan dengan

modus hipnotis ini sehingga penegakan hukumnya jelas dan dapat digunakan oleh para aparat

penegak hukum untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menjatuhkan pidana

khususnya hakim untuk menjatuhkan putusannya secara adil.
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